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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. PT Asuransi Takaful Keluarga 

Takaful Keluarga adalah pelopor perusahaan 

asuransi jiwa syariah di Indonesia. Mulai beroperasi 

sejak tahun 1994, Takaful Keluarga mengembangkan 

berbagai produk untuk memenuhi kebutuhan 

berasuransi sesuai syariah meliputi perlindungan jiwa, 

perlindungan kesehatan, perencanaan pendidikan 

anak, perencanaan hari tua, serta menjadi rekan 

terbaik dalam perencanaan investasi. Dalam rangka 

meningkatkan kualitas operasional dan pelayanan, 

Takaful Keluarga telah memperoleh sertifikasi ISO 

9001:2008 dari Det Norske Veritas (DNV), Norwegia, 

pada November 2009 sebagai standar internasional 

mutakhir untuk sistem manajemen mutu. Takaful 

Keluarga terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) serta memiliki tenaga pemasaran 



 96 

yang terlisensi oleh asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia 

(AAJI) dan Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia 

(AASI). Kinerja positif Takaful Keluarga dari tahun 

ke tahun dibuktikan dengan diraihnya penghargaan-

penghargaan prestisius yang diberikan oleh berbagai 

institusi. 

Takaful Keluarga berkomitmen untuk terus 

memperkuat dan memperluas jaringan layanan di 

seluruh Indonesia. Peningkatan dan pembaharuan 

sistem teknologi informasi terus diupayakan demi 

memberikan pelayanan prima kepada peserta. Dengan 

pengalaman lebih dari 20 tahun, Takaful Keluarga 

menjadi pilihan terpercaya dalam menyediakan solusi 

perlindungan jiwa dan perencanaan investasi sesuai 

syariah bagi masyarakat Indonesia. 

PT Takaful Keluarga adalah pelopor perusahaan 

Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia. Mulai beroprasi 

sejak tahun 1994, Takaful Keluarga mengembangkan 

berbagai Produk untuk memenuhi kebutuhan 
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berasuransi sesuai syariah meliputi perlindungan jiwa, 

perlindungan kesehatan, perencanaan pendidikan 

anak, perencanaan hari tua, sertan menjadi rekan 

terbaik dalam perencanaan investasi. Pada 24 Februari 

1994 PT Syarikat Takaful Indonesia didirikan oleh 

Tim pembentukan Asuransi Takaful Indonesia 

(TEPATI) sebagai perusahaan perintis pengembangan 

asuransi syariah di Indonesia. Kemudian pada 5  Mei 

1994 PT Syarikat Takaful Indonesia mendirikan PT 

Asuransi Takaful Keluarga sebagai perusahaan 

Asuransi Jiwa Syariah pertama di Indonesia dan 

diresmikan oleh Mentri Keuangan RI saat itu , Dr 

Mar’ie Muhammad dan mulai beroprasi sejak 25 

Agustus 1994.
1
 

2. Sejarah PT BNI Life Insurance 

PT BNI Life Insurance (BNI Life) merupakan 

perusahaan asuransi yang menyediakan berbagai 

                                                             
1
http://takaful.co.id/ di unduh pada tanggal 23Februari 2021 pukul 

14:22  

http://takaful.co.id/
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produk asuransi seperti Asuransi Kehidupan (Jiwa), 

Kesehatan, Pendidikan, Investasi, Pensiun dan 

Syariah. Dalam menyelenggarakan kegiatan usahanya, 

BNI Life telah memperoleh izin usaha di bidang 

Asuransi Jiwa berdasarkan surat dari Menteri 

Keuangan Nomor 305/KMK.017/1997 tanggal 7 Juli 

1997. Pendirian BNI Life, sejalan dengan kebutuhan 

perusahaan induknya, PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk atau BNI, untuk menyediakan layanan 

dan jasa keuangan terpadu bagi semua nasabahnya 

(one-stop financial services). 

Saat ini BNI Life telah hadir melalui 4 saluran 

distribusi yaitu Agency, Bancassurance, Employee 

Benefits dan Syariah. Agency dipasarkan melalui 

agen-agen yang memasarkan produk individu, 

sedangkan Bancassurance dipasarkan melalui jaringan 

BNI di seluruh Indonesia. Employee Benefits 

dikhususkan bagi produk-produk asuransi kumpulan 

ke perusahaan-perusahaan, sedangkan syariah 
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memasarkan produk asuransi baik individu, ataupun 

kumpulan dengan prinsip syariah..
2
 

Pada tanggal 11 Maret 2014, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) memberikan persetujuan perubahan 

kepemilikan saham PT BNI Life Insurance (”BNI Life”). 

Berdasarkan persetujuan tersebut pada tanggal 21 Maret 

2014, BNI Life telah menyelenggarakan RUPSLB dengan 

agenda penerbitan saham baru sebanyak 120.279.633 

lembar yang diambil seluruhnya oleh Sumitomo Life 

Insurance Company. Terhitung sejak tanggal 9 Mei 2014, 

BNI Life telah menjadi perusahaan asuransi kehidupan 

(jiwa) joint venture dengan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk tetap menjadi pemegang saham pengendali 

sebesar 60,000000%; Sumitomo Life Insurance Company 

memiliki 39.999993%; 0.000003% dimiliki oleh Yayasan 

Kesejahteraan Karyawan (YKP) BNI dan 0,000003% 

dimiliki oleh Yayasan Danar Dana Swadharma (YDD). 

                                                             
2
https://www/bni-Life.co.id/id/sekilas-bni-Life di unduh pada tanggal  

23Februari 2021 pukul 12:30 

https://www/bni-Life.co.id/id/sekilas-bni-Life
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3. Sejarah PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 

1967 

PT.Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 

(selanjutnya disebut BUMIDA) didirikan atas ide 

pengurus AJB Bumiputera 1912 sebagai induk 

perusahaan yang diwakili oleh Drs. H.I.K. Suprakto 

dan Mohammad S. Hasyim, MA sesuai dengan akte 

No. 7 tanggal 8 Desember 1967 dari Notaris Raden 

Soerojo Wongsowidjojo, SH yang berkedudukan di 

Jakarta dan diumumkan dalam tambahan Berita 

Negara Republik Indonesia No. 15 tanggal 20 

Februari 1970. 

Bumida memperoleh ijin operasional dari 

Direktorat Lembaga Keuangan, Direktorat Jenderal 

Moneter Dalam Negeri, Departemen Keuangan 

Republik Indonesia melalui surat No. KEP. 

350/DJM/111.3/7/1973 tanggal 24 Juli 1973 dan 

diperpanjang sesuai Keputusan Menteri Keuangan 

Tahun 1986. BUMIDA menuju cita-cita menjadi 
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perusahaan asuransi umum yang memberikan nilai 

lebih bagi stakeholder. 62 http://aaui.or.id/pt-asuransi-

central-asia di unduh pada tanggal 23 Oktober 2020 

pukul 9:25 64 PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 

1967 merupakan perusahaan Asuransi Umum 

Nasional yang secara konsisten mengembangkan 

bisnisnya sehingga dapat memberikan pelayanan yang 

lebih baik serta memberikan nilai lebih bagi 

stakeholder. Saat ini BUMIDA telah memiliki 48 

kantor cabang Konvensional dan Syariah yang 

tersebar di seluruh Indonesia.
3
 

4. PT. Prudential Life Assurance Unit  Syariah 

Didirikan pada tahun 1995, PT Prudential Life 

Assurance (Prudential Indonesia) merupakan bagian 

dari Prudential plc, sebuah grup perusahaan jasa 

keuangan terkemuka di Inggris. Sebagai bagian dari 

Grup yang berpengalaman lebih dari 168 tahun di 

                                                             
3
https://www.bumida.co.id/about-informasi-perusahaan.html  di 

unduh pada tanggal 23 Februari 2021 pukul 14:05 

https://www.bumida.co.id/about-informasi-perusahaan.htm
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industri asuransi jiwa, Prudential Indonesia memiliki 

komitmen untuk mengembangkan bisnisnya di 

Indonesia.Sejak peluncuran produk asuransi terkait 

investasi (unit link) pertamanya di tahun 1999, 

Prudential Indonesia telah menjadi pemimpin pasar 

untuk kategori produk tersebut di Indonesia. 

Prudential Indonesia menyediakan berbagai produk 

dan layanan yang dirancang untuk memenuhi dan 

melengkapi setiap kebutuhan keuangan para 

nasabahnya di Indonesia. Prudential Indonesia juga 

telah mendirikan unit bisnis Syariah sejak tahun 2007 

dan dipercaya sebagai pemimpin pasar asuransi jiwa 

syariah di Indonesia sejak pendiriannya. Sampai 

dengan 31 Desember 2019, Prudential Indonesia 

memiliki kantor pusat di Jakarta dan kantor pemasaran 

di Medan, Surabaya, Bandung, Denpasar, Batam dan 

Semarang. Sekitar 2 juta nasabah dilayani oleh lebih 

dari 260.000 tenaga pemasar berlisensi di 383 Kantor 

Pemasaran Mandiri (KPM) di seluruh nusantara 
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termasuk Jakarta, Surabaya, Medan, Bandung, 

Yogyakarta, Batam, dan Bali.
4
 

Prudential Indonesia terdaftar di dan diawasi 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Beberapa 

pencapaian bisnis kunci sampai 31 Desember 2019: 

• Total pendapatan premi: Rp 25 triliun 

• Total pendapatan kontribusi bruto: Rp3,7 

triliun 

• Total aset: Rp80,7 triliun 

• Total dana kelolaan: Rp74,5 triliun 

• Total klaim dibayarkan: Rp15,6 triliun 

• Risk-Based Capital (RBC): 678%. 

Lebih dari lima kali persyaratan minimum 

wajib dari pemerintah sebesar 120% Bali. 

5. PT Sun Life Financial Indonesia 

Sejak 1995, PT Sun Life Financial 

Indonesia (Sun Life Indonesia) telah menyediakan 

                                                             
4
https://www.prudential.co.id/id/our-company di unduh pada tanggal  

23 Februari  2021 pukul 13:12 

 

https://www.prudential.co.id/id/our-company
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berbagai produk proteksi dan pengelolaan 

kekayaan, yang meliputi asuransi jiwa, asuransi 

pendidikan, asuransi kesehatan, dan perencanaan 

hari tua kepada para nasabah. Di Sun Life 

Indonesia, kami memiliki tujuan yang jelas: 

membantu para nasabah kami mencapai 

kemapanan finansial dan menjalani hidup yang 

lebih sehat. 

Setiap tahun Sun Life Indonesia mengalami 

pertumbuhan yang signifikan di pasar di mana 

kami beroperasi. Kami terus berupaya untuk 

meningkatkan produk dan layanan kami demi 

memenuhi kebutuhan para nasabah. Para 

karyawan serta perencana keuangan kami selalu 

bekerja keras untuk meraih kepercayaan nasabah, 

dan kami akan terus mengembangkan jalur 

distribusi keagenan (konvensional dan syariah) 

dan distribusi kemitraan. Saat ini kami 

menyediakan berbagai produk inovatif kepada 
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para nasabah melalui lebih dari 132 kantor 

pemasaran konvensional dan 49 kantor pemasaran 

syariah di seluruh Indonesia. 

Sun Life merupakan perusahaan penyedia 

layanan jasa keuangan internasional terkemuka 

yang menyediakan beragam produk asuransi, serta 

solusi pengelolaan kekayaan dan aset, baik untuk 

individu maupun korporasi. Kami beroperasi di 

sejumlah pasar utama di seluruh dunia, yaitu 

Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong 

Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Cina, 

Australia, Singapura, Vietnam, Malaysia, dan 

Bermuda. 

Kami memiliki ambisi untuk menjadi salah 

satu perusahaan asuransi dan aset manajemen 

terbaik di dunia dengan membantu para nasabah 

meraih kemapanan finansial dan menjalani hidup 

yang lebih sehat. Per 31 Desember 2017, Sun Life 

memiliki total aset kelolaan sebesar CDN 975 
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miliar. Untuk informasi lebih lanjut, silakan 

kunjungi www.sunlife.com. Sun Life Financial 

Inc. diperdagangkan di bursa saham Toronto 

(TSX), New York (NYSE), dan Fhilipina (PSE) 

dengan kode saham SLF.5 

6. Sejarah PT Asuransi Umum Mega 

a. Sejarah Perusahaan 

PT. Asuransi Umum Mega (Mega Insurance) 

merupakan sebuah perusahaan jasa asuransi umum 

yang pertama kali didirikan dengan nama PT. 

Asuransi Republik. Mega Insurance disahkan 

setelah adanya pengalihan saham kepada PARA 

GROUP melalui PT. Mega Corpora (dh. PT. Para 

Global Investindo) dan PT. Para Rekan Investama 

yang dimuat dalam Akta Notaris Muhani Salim, 

S.H., No. 11 tanggal 19 Februari 2014. Peralihan 

nama dari PT. Asuransi Republik menjadi PT. 

Asuransi Umum Mega (Mega Insurance) disahkan 

                                                             
5
http://www.sunlife.co.id di unduh pada tanggal 24 Februari 2021 

pukul 13:54  

http://www.sunlife.com/
http://www.sunlife.co.id/
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melalui Akta Notaris FX. Budi Santosa Isbandi, 

S.H., No. 9, dan juga oleh Menteri Kehakiman 

dengan Surat Keputusan No. C17396 HT.01.01 

Th. 2004, pada 12 Juli 2004. PT Asuransi Umum 

Mega (Mega Insurance) terus berusaha 

menyediakan layanan terdepan bagi para 

konsumen. Untuk itu, pada tanggal 7 Mei 2007 

PT. Asuransi Umum Mega (Mega Insurance) 

resmi memiliki Cabang Usaha Dengan Prinsip 

Syariah sesuai dengan Surat Keputusan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia No. KEP-

095/KM.10/2007. Dengan komitmen menjadi 

perusahaan asuransi terpercaya melalui layanan 

yang cepat dan nyaman, PT. Asuransi Umum 

Mega (Mega Insurance) fokus pada pelayanan 

langsung kepada nasabah ataupun juga melalui 

pihak-pihak terkait lainnya. Saat ini terdapat 

berbagai jenis produk asuransi terbaik yang 

ditawarkan oleh PT. Asuransi Umum Mega (Mega 
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Insurance). Produk asuransi perjalanan terbaik 

melalui Mega Travel Care, produk asuransi 

kesehatan terbaik melalui Mega Medical Care, 

Mega 63 https://www.bumida.co.id/about-

informasi-perusahaan.html di unduh pada tanggal 

23 Oktober 2020 pukul 9:25 65 Proteksi Diri, dan 

Mega Medical Plus, produk asuransi rumah 

tinggal melalui Mega Rumah. Hingga kini, PT. 

Asuransi Umum Mega (Mega Insurance) terus 

berusaha meningkatkan kualitas pelayanan agar 

tetap menjadi perusahaan asuransi terpercaya bagi 

konsumen. Hal tersebut terbukti dengan 

penghargaan Perusahaan Asuransi Umum terbaik 

yang terus didapatkan selama tahun 2007-2018 

dari berbagai majalah perbankan seperti Majalah 

Investor, Majalah Infobank, dan Majalah Media 

Asuransi.
6
 

 

                                                             
6
https://www.megainsurance.co.id/pages/profil-perusahaan  di unduh 

pada tanggal 24 Februari 2021 

https://www.megainsurance.co.id/pages/profil-perusahaan
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B. Data Laporan Keuangan 

Gambar 4. 1 Laporan Keuangan PT Asuransi Syariah 

Indonesia 

Tahun 2015-2019 

No  

Nama 

Perusahaa

n 

 

 

Tahun 

 

 

Ujrah 

 

 

Laba Perusahaan 

1.  PT 

Asuransi 

Takaful 

Keluarga 

2015 

2016 

2017 

2018 

2019 

83.470.000.000 

98.970.000.000 

85.621.000.000 

97.041.000.000 

95.204.000.000 

12.346.000.000 

23.295.000.000 

4.804.000.000 

10.110.000.000 

8.610.000.000 

2.  PT BNI 

Life 

Insurance 

2015 

2016 

2017 

2018 

2019 

38.398.000.000 

49.897.000.000 

64.987.000.000 

65.505.000.000 

54.221.000.000 

24.995.000.000 

30.118.000.000 

37.323.000.000 

12.912.000.000 

18.724.000.000 

3.  PT 

Asuransi 

Umum 

Bumiputer

a Muda 

2015 

2016 

2017 

2018 

2019 

18.177.000.000 

18.725.000.000 

23.156.000.000 

20.270.000.000 

18.379.000.000 

1.736.000.000 

3.097.000.000 

5.006.000.000 

5.330.000.000 

5.669.000.000 

4.  

 

PT 

Prudential 

2015 

2016 

1.715.000.000 

1.631.000.000 

1.315.000.000 

1.021.000.000 
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C. Analisis Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

Tujuan pengujian asumsi klasik ini untuk 

memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang 

didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak 

bias dan konsisten. Uji asumsi klasik yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi : Uji Normalitas, Uji 

Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi. 

 

Life Unit 

Syariah 

2017 

2018 

2019 

1.602.000.000 

1.728.000.000 

1.844.000.000 

942.000.000 

828.000.000 

829.000.000 

5. 5

. 

 

PT Sunlife 

Financial 

Indonesia 

2015 

2016 

2017 

2018 

2019 

43.365.000.000 

59.994.000.000 

61.581.000.000 

88.949.000.000 

87.535.000.000 

16.045.000.000 

23.804.000.000 

14.531.000.000 

2.182.000.000 

22.182.000.000 

6. 6

. 

 

PT 

Asuransi 

Umum 

Mega 

2015 

2016 

2017 

2018 

2019 

23.949.000.000 

18.688.000.000 

11.533.000.000 

5.463.000.000 

2.430.000.000 

13.960.000.000 

12.273.000.000 

9.186.000.000 

4.827.000.000 

4.995.000.000 
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a. Hasil Uji Normalitas 

Pengujian tentang normal atau tidaknya 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 cara 

yaitu : dengan analisis grafik dan uji statistik. 

Analisis grafik bisa dilihat dengan grafik normal 

Propability-Plot. Sedangkan dengan uji statistik 

dapat dilakukan dengan uji non parametric 

Kolmogorov- Smirnov. Dimana taraf signifikansi 

dari uji normalitas adalah 5%. Berdasarkan 

pengujian uji normalitas dengan menggunakan 

SPSS 16.0 didapatkan output sebagai berikut: 

         Gambar 4. 2 Hasil Uji Probability-Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 16.0 
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Hasil penelitian yang ditunjukan pada 

gambar tersebut bahwa titik-titik menyebar disekitar 

garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis 

diagonal sehingga bisa disimpulkan bahwa data 

dalam model regresi dengan uji normalitas 

terdistribusi secara normal. Untuk lebih menegaskan 

hasil uji normalitas diatas maka peneliti melakukan 

uji Kolmogorov Smirnov dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 16.0 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 8.49715059E3 

Most Extreme Differences Absolute .132 

Positive .132 

Negative -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z .725 

Asymp. Sig. (2-tailed) .669 

a. Test distribution is Normal. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas 

Kolmorgov smirnov nilai uji Asymp.sig.(2-tailed) 

yang tertera adalah sebesar 0,669 (ρ= 0,669). karena 

ρ = 0.669 > α = 0.05 maka dari hasil Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan bahwa data pada penelitian 

ini terdistribusi normal model regresi tersebut layak 

dipakai dalam penelitian ini. Hasil ini memperkuat 

hasil uji normalitas denan grafik distribusi dimana 

keduanya menunjukian hasil bahwa data 

terdistribusi secara normal. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada beberapa 
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cara mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas, seperti uji grafik, uji Park, uji 

Glejser, uji Rank Spearmen’s, Rank Corelation dan 

uji  Lagrang Multiplier (LM). Dalam penelitian ini, 

akanmengatasi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

dengan uji grafik dan sperman. Berikut ini akan 

disajikan hasil tabel dari uji heteroskedastisitas: 

Gambar 4. 3 Hasil Uji Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 16.0 

Dari gambar scatterplot diatas, terlihat 

bahwa titik titik tersebar secara acak dan 
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penyebaran titik-titik tersebut melebar diatas dan 

dibawah angka nol (0) pada sumbu Y. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk lebih meyakinkan hasil 

dari gambar diatas maka dapat dilakukan uji 

Spearman yang dapat  dilihat hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 2 

Uji Spearmen 

 

 

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS Versi 16.0 

Correlations 

   Unstandardized 

Residual Ujroh 

Spearman's rho Unstandardized Residual Correlation Coefficient 1.000 .030 

Sig. (2-tailed) . .877 

N 30 30 

Ujroh Correlation Coefficient .030 1.000 

Sig. (2-tailed) .877 . 

N 30 30 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 

nilai sig.(2-taled) 0,877 dan nilai sig lebih besar 

dari 0,05 ( 0,877 > 0,05 ), karena nilai signifikasi 

lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

penelitian ini. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah menguji apakah 

dalam satu model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya), jika 

terjadi autokorelasi maka dinamakan ada masalah 

autokorelasi. Hasil uji dari regresi tersebut yang 

diolah melalui SPSS 16.0 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16.0 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka dapat 

dilihat bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar 1.976 

jumlah sampel 30 dan jumlah independen 1 (k=1). Nilai 

DW 1.976   lebih besar dari batas atas (du) 1.4894 dan 

kurang dari (4-du) 2.5106 atau 1.4894 < 1.976 < 2.5106. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi. 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .490a .240 .213 8647.554 1.976 

a. Predictors: (Constant), Ujroh   

b. Dependent Variable: Laba Perusahaan   

Tidak 

terjadi 

Autokorel

asi 

Autokorel

asi  

Positif 

Ragu 

-Ragu  
Ragu- 

Ragu 

Autoko

relasi  

Negatif 

0 1.3520    2.648 4 

D
L

DU 4-DU 4-DL 

2.510
6 

1.4894 1.976
66
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2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Dari hasil regresi dengan menggunakan SPSS 

maka didapatkan koefisien regresi yang dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 4 

Output Analisis Regresi Linear Sederhana 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16.0 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil 

regresi linear sederhana sebagai berikut : 

Dari tabel diatas diperoleh regresi linier sederhanasebagai 

berikut: 

Y= a + bX + e 

Y= 5349.468+ 0.139X + e 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5349.468 2497.806  2.142 .041   

Ujroh .139 .047 .490 2.971 .006 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Laba Perusahaan      
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a. Angka konstan sebesar Rp. 5349.468menunjukkan 

bahwa ketika variabel jumlah pendapatan relatif tidak 

mengalami perubahan atau sama dengan 0 (nol) maka 

Laba bersih sebesar Rp. 5349.468 

b. Koefisien regresi untuk ujroh sebesar 0.139 

menggambarkan bahwa ketika jumlah pendapatan 

kenaikan sebesar 1 Rupiah maka Laba mengalami 

kenaikan sebesar 0.139 

3. Uji Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk menguji 

tentang ada dan tidaknya hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Koefisien korelasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kekuatanhubungan yang terjadi antara variabel 

independen (X) yaitu pendapatan dan laba neto sebagai 

variabel dependen (Y). Hasil uji koefisien korelasi dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. 5 

Uji Koefisien Korelasi 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16.0 

  Berdasarkan tabel diatas diperoleh angka R 

(koefisen korelasi) sebesar 0.490 atau 49%. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sedang antara 

Ujroh dengan Laba Perusahaan. Hal ini berdasarkan 

pedoman interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 -0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 0,1000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .490a .240 .213 8647.554 1.976 

a. Predictors: (Constant), Ujroh   

b. Dependent Variable: Laba Perusahaan   
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4. Uji Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel independen 

menjelaskan variabel terikatnya. Dalam analisis korelasi 

terdapat suatu angka yang disebut dengan koefisien 

determinasi yang mana besarannya adalah kuadrat dari 

korelasi (R²). Koefisien ini disebut koefisien penentu. 

Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4. 7 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16.0 

Model Summaryb 

Mod

e

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .490a .240 .213 8647.554 1.976 

a. Predictors: (Constant), Ujroh   

b. Dependent Variable: Laba Perusahaan   
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Dari tabel diatas, diketahui nilai koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0.240 = 24%. Artinya Ujroh dapat 

menjelaskan pengaruhnya Terhadap Laba Perusahaan 

sebesar 24% dan sisanya sebesar 76% dipengaruhi oleh 

variabel lain misalnya investasi,  klaim, yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

5. Pengujian Hipotesis (Uji t ) 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat signifikansi dari 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara individual dan menganggap variabel lain konstan. 

Hasil dari pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4. 8 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5349.468 2497.806  2.142 .041   

Ujroh .139 .047 .490 2.971 .006 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Laba Perusahaan      
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16.0 

 

Dari tabel diatas menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 2.971 sedangkan pada nilai t tabel didapat dari 

tabel distribusi t dicari pada signifikansi 5% : 2 = 2.5% 

(uji dua arah) derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 30-1-1 = 

28  maka didapat t tabel sebesar 2.04841 . Oleh karena 

nilai t hitung> t tabel = 2.971 > 2.04841 dengan taraf 

signifikan 0.006, karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

0.05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya Ujroh berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap Laba Perusahaan. Berikut ini adalah kurva uji 

hipotesis (t) dua arah: 

Gambar 4. 4 Uji Hasil Dua Arah 

 

 -2.04841 2.04841 2.971 
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D. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai thitung 

sebesar 2.971 sedangkan pada nilai ttabel didapat dari tabel 

distribusi t dicari pada signifikansi 5% derajat kebebasan 

(df) n-k-1 atau 30-1-1 = 28 maka didapat t tabel sebesar 

2.04841. Oleh karena nilai thitung > ttabel = 2.971 > 2.04841 

dan taraf signifikan 0.006, karena nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya Ujroh berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap Laba Perusahaan. 

   Hubungan antara ujroh terhadap laba perusahaan 

dikategorikan sedang dan besarnya pengaruh ujroh 

terhadap laba perusahaan asuransi syariah 24% sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini.  Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
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Ujroh berpengaruh positif secara signifikan terhadap Laba 

Perusahaan. 

   Ujrah adalah fee atau upah yang diberikan kepada 

entitas asuransi umum syariah atas jasa entitas asuransi 

umum syariah dalam mengelola dana tabarru’ peserta. 

Ujrah dilandasi dengan akad wakalah bil ujrah. Ujrah 

akan menjadi milik perusahaan, yang dapat digunakan 

untuk biaya operasional perusahaan. Secara otomatis ujrah 

menjadi asset danapemegang saham (DPS). Ini berarti 

semakin baik pengelolaan Ujroh dalam suatu Perusahaan 

Asuransi maka distribusi resiko yang diterima juga akan 

semakin dapat dikontrol dan Laba yang diperoleh dapat 

dimaksimalkan. 

   Suatu Perusahaan Asuransi Syariah yang 

mengalami kenaikan Laba dapat dipastikan bahwa 

Perusahaan tersebut berhasil mengelola dana peserta 

dengan baik. Sebaliknya, apabila suatu Perusahaan 

Asuransi Syariah mengalami kerugian maka menunjukan 
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bahwa semakin memburuknya kinerja pengelolaan dalam 

perusahaan tersebut. 

   Hasil penelitian Ria Haryani menyatakan bahwa 

Ujroh memiliki pengaruh terhadap Laba. Berdasarkan 

teori dan penelitian terdahulu, maka peneliti memutuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

  H1: Ujrah (X) berpengaruh signifikan terhadap Laba (Y) 

pada perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia 

 


